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Perkembangan teknologi informasi telah membawa transformasi signifikan pada sektor 

kuliner, salah satunya dalam efisiensi proses pelayanan pelanggan. Restoran konvensional 

seringkali menghadapi kendala dalam manajemen pemesanan, seperti antrean yang 

panjang dan kesalahan pencatatan menu oleh pelayan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan sistem e-menu berbasis website dengan integrasi teknologi QR 

Code guna mengoptimalkan proses pemesanan dine-in. Metodologi pengembangan sistem 

yang digunakan adalah model Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, pengodean, dan pengujian. Aplikasi ini dibangun menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan QR Code mempercepat akses pelanggan ke daftar menu digital secara akurat 

dan mengurangi interaksi fisik yang tidak efisien. Berdasarkan pengujian Black Box, 

sistem fungsional berjalan dengan baik dan mampu memberikan kemudahan bagi admin 

restoran dalam mengelola pesanan serta laporan transaksi. 
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam industri restoran telah mendorong 

peralihan dari sistem manual menuju sistem berbasis web guna 

meningkatkan efisiensi operasional [3]. Namun, dalam 

praktiknya masih banyak restoran, termasuk Restoran Nan Pati, 

yang mengandalkan pencatatan manual dalam proses pemesanan. 

Kondisi ini menyebabkan antrean yang panjang, meningkatnya 

waktu tunggu pelanggan, serta risiko kesalahan dalam pencatatan 

menu dan nomor meja [4]. 

 

Solusi & Permasalahan: Pemanfaatan teknologi QR Code 

menjadi salah satu solusi untuk mempercepat akses menu serta 

memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan secara mandiri 

[5]. Meskipun demikian, sebagian besar sistem yang ada saat ini 

masih berfokus pada digitalisasi menu tanpa mengintegrasikan 

alur kerja secara menyeluruh antara pelanggan, koki, dan pelayan 

[6]. Keterbatasan ini berpotensi menimbulkan miskomunikasi 

dalam proses penyajian makanan serta menghambat efisiensi 

pelayanan di lapangan. 

 

Tujuan Penelitian & Kebaruan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan aplikasi e-menu berbasis QR Code dengan fitur 

utama identifikasi nomor meja secara otomatis pada Restoran 

Nan Pati. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi alur kerja 

sistem yang menghubungkan pesanan pelanggan secara langsung 

kepada koki dan pelayan berdasarkan identitas meja yang 

terdeteksi secara otomatis. Implementasi sistem ini diharapkan 

dapat meminimalkan kesalahan input data serta meningkatkan 

efisiensi dan keteraturan dalam proses pelayanan dine-in. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep E-menu dan QR Code 

E-menu merupakan bentuk digital dari daftar menu konvensional 

yang diakses melalui perangkat seluler berbasis website [5]. 

Melalui sistem ini, pelanggan tidak hanya dapat melihat informasi 

menu, tetapi juga melakukan pemesanan secara langsung tanpa 

menggunakan media fisik. 

 

Implementasi teknologi Quick Response (QR) Code 

memungkinkan pelanggan mengakses halaman menu secara 

instan melalui proses pemindaian menggunakan kamera 

smartphone [5]. Penggunaan QR Code dalam sistem restoran 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat 

proses pemesanan, serta mengurangi ketergantungan terhadap 

media cetak dalam operasional restoran. 

 

2.2. Identifikasi Nomor Meja Otomatis 

Salah satu kendala dalam sistem pemesanan digital adalah masih 

adanya kebutuhan input manual untuk nomor meja, yang 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. Pada penelitian 

ini, identifikasi nomor meja dilakukan secara otomatis melalui 

parameter unik yang tertanam pada QR Code di setiap meja [5]. 
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Mekanisme ini memungkinkan sistem secara langsung mengenali 

identitas meja saat pelanggan melakukan pemindaian, sehingga 

data pesanan dapat terhubung secara akurat dengan lokasi 

pelanggan tanpa memerlukan input tambahan. Pendekatan ini 

dinilai lebih efektif dalam meminimalkan kesalahan pencatatan 

serta meningkatkan akurasi dalam proses pelayanan. 

2.3. Metodologi Waterfall dan Penelitian Terdahulu 

Pengembangan sistem dilakukan melalui tahapan model 

Waterfall yang bersifat berurutan, di mana setiap fase harus 

diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan kualitas 

sistem serta dokumentasi yang baik pada setiap tahap 

pengembangan [1]. Adapun tahapan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Analisis 

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi 

permasalahan pada sistem pemesanan manual di 

Restoran Nan Pati, seperti antrean yang panjang, 

keterlambatan pelayanan, serta potensi kesalahan 

dalam pencatatan pesanan. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, dirumuskan kebutuhan sistem yang mencakup 

fitur pemindaian QR Code, identifikasi nomor meja 

secara otomatis berbasis URL, serta integrasi alur 

pemesanan antara pelanggan, koki, pelayan, dan admin. 

 

2. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pemodelan sistem 

menggunakan Unified Modeling Language (UML). 

Perancangan mencakup Use Case Diagram untuk 

menggambarkan interaksi antara aktor utama, yaitu 

pelanggan, admin, pelayan, dan koki, serta Class 

Diagram untuk merancang struktur data dan relasi antar 

entitas, seperti data menu, meja, dan transaksi. Tahap 

ini bertujuan untuk memastikan sistem yang 

dikembangkan memiliki alur kerja yang terstruktur dan 

terintegrasi.  

 

3. Implementasi (Coding) 

Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan 

hasil perancangan ke dalam bentuk program. Sistem 

dikembangkan berbasis website menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan sistem manajemen basis data 

MySQL [7]. Fokus utama pada tahap ini adalah 

pengembangan modul QR Code yang mampu 

mengidentifikasi nomor meja secara otomatis melalui 

parameter URL, sehingga pengguna tidak perlu 

melakukan input data secara manual.  

 

4. Pengujian (Testing) 

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh 

fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang 

telah dirancang. Metode pengujian yang digunakan 

adalah Black Box Testing, yang berfokus pada 

pengujian fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur 

kode program [8]. Pengujian dilakukan pada seluruh 

modul, mulai dari proses pemindaian QR Code, 

pemesanan menu, hingga pengiriman data pesanan 

kepada koki dan pelayan secara real-time. 

2.4. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, sistem dirancang untuk memodelkan interaksi 

pengguna serta alur kerja sistem secara menyeluruh. Perancangan 

dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

untuk memastikan sistem yang dikembangkan memiliki struktur 

dan proses yang jelas. 

 

Gambar 1 menunjukkan Use Case Diagram yang mendefinisikan 

hak akses dan interaksi antara aktor utama dalam sistem, yaitu 

pelanggan, admin, koki, dan pelayan. 

 

Gambar 1 Use Case Diagram Sistem E- 

 

Selain itu, struktur data sistem dirancang menggunakan Class 

Diagram untuk menggambarkan hubungan antar entitas dalam 

sistem, seperti data menu, meja, transaksi, dan pengguna. 

Perancangan ini bertujuan untuk memastikan integrasi data 

berjalan secara konsisten dan mendukung proses pemesanan 

secara terstruktur. 

 

Gambar 2 Class Diagram Sistem E-Menu 

 

Untuk menggantikan representasi alur proses secara visual, alur 

sistem dijelaskan secara naratif. Proses dimulai dari pelanggan 

yang melakukan pemindaian QR Code pada meja, kemudian 

sistem secara otomatis mengidentifikasi nomor meja berdasarkan 

parameter yang tertanam. Selanjutnya, pelanggan memilih menu 

dan mengirimkan pesanan melalui sistem. Data pesanan yang 

masuk akan diteruskan secara real-time kepada koki untuk 
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diproses, dan setelah selesai, pelayan akan mengantarkan pesanan 

kepada pelanggan sesuai dengan nomor meja yang telah 

teridentifikasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil implementasi dari rancangan sistem 

pemesanan E-Menu serta analisis terhadap pengujian yang telah 

dilakukan. 

 

3.1. Implementasi Antarmuka Sistem  

Implementasi sistem menghasilkan aplikasi berbasis website 

yang dapat diakses melalui berbagai perangkat. Fokus utama 

implementasi adalah kemudahan navigasi bagi pelanggan dan 

efisiensi pengelolaan data bagi pihak restoran. 

 

1. Halaman Menu Pelanggan: Merupakan antarmuka 

utama bagi pelanggan untuk memilih menu. Sistem 

secara otomatis mengunci nomor meja melalui 

parameter pada QR Code sehingga pelanggan tidak 

perlu memasukkan nomor meja secara manual 

(Gambar  3). 

 

Gambar 3. Tampilan halaman pelanggan 

2. Halaman Dapur: Berfungsi menampilkan daftar 

pesanan yang masuk. Kemudian bagian dapur dapat 

memantau detail pesanan dan mengubah status menjadi 

"Selesai" jika masakan telah siap untuk disajikan 

(Gambar 4). 

 

Gambar 4. Tampilan halaman dapur 

3. Halaman Pelayan: Digunakan oleh pelayan untuk 

melihat daftar makanan yang sudah berstatus "Selesai" 

dari dapur. Pelayan kemudian mengantar makanan ke 

nomor meja yang tertera dan menekan tombol "Telah 

Disajikan" untuk mengakhiri siklus pemesanan 

(Gambar  5). 

 

Gambar 5. Tampilan halaman pelayan 

4. Manajemen Admin dan Laporan: Halaman ini khusus 

untuk administrator restoran yang mencakup fitur 

pengelolaan data induk seperti tambah menu dan 

tambah meja/booking. Selain itu, admin dapat 

memantau riwayat transaksi dan mencetak laporan 

penjualan secara periodik untuk kebutuhan analisis 

bisnis (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Manajemen Admin 

3.2. Sistem Identifikasi Nomor Meja Otomatis 

Fitur unggulan dari aplikasi ini adalah kemampuan sistem dalam 

mengidentifikasi nomor meja secara otomatis tanpa memerlukan 

interaksi input manual dari pelanggan. Mekanisme ini bekerja 

dengan memanfaatkan metode URL Parsing, di mana setiap QR 

Code fisik yang ditempatkan pada meja restoran telah dienkripsi 

dengan parameter Uniform Resource Locator (URL) yang unik. 

Sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 7, struktur URL 

tersebut mengandung variabel id_meja yang merepresentasikan 

identitas fisik meja di lokasi penelitian. Saat pelanggan 

melakukan pemindaian menggunakan perangkat seluler, browser 

akan memproses URL tersebut dan sistem secara otomatis 

mengekstraksi nilai dari parameter meja untuk kemudian 

disimpan ke dalam session aplikasi. Integrasi ini menjamin bahwa 

seluruh pesanan yang dikirimkan oleh pelanggan akan secara 

akurat teralokasi pada nomor meja yang tepat di database, 

sehingga meminimalisir kesalahan manusia dalam proses 

pengantaran menu. 



 

   138 

138 Hayden, Implementasi QR Code dalam... 

 

Gambar 7. QR Code dan URL QR Code 

 

3.3. Hasil Pengujian Sistem Dengan Metode Black 

Box Testing 

Pengujian fungsionalitas dilakukan menggunakan metode Black 

Box Testing. Berdasarkan skenario yang diuji 

 

 
 

 

 

Gambar 8. Pengujian Black Box testing 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan, dan pengujian yang 

telah dilakukan pada sistem E-Menu berbasis website dengan fitur 

identifikasi meja otomatis, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil mengimplementasikan model 

Waterfall dalam membangun sistem pemesanan 

makanan yang terintegrasi antara pelanggan, bagian 

dapur, dan pelayan secara real-time. 

2. Penggunaan teknologi QR Code dengan metode URL 

Parsing terbukti efektif dalam melakukan identifikasi 

nomor meja secara otomatis. Hal ini mampu 

menghilangkan tahap input manual oleh pelanggan, 

sehingga meminimalisir risiko kesalahan pengiriman 

pesanan (human error). 

3. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box 

Testing [8] menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama 

sistem, mulai dari proses pemindaian meja, manajemen 

menu, hingga pelaporan transaksi, berjalan dengan 

valid dan sesuai dengan logika bisnis yang dirancang. 

4. Implementasi sistem ini secara keseluruhan mampu 

meningkatkan efisiensi operasional restoran dengan 

mempercepat alur komunikasi data pesanan 

dibandingkan dengan sistem konvensional. 

4.1. Saran 

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengembangan sistem di masa mendatang dapat 

ditambahkan dengan fitur integrasi gerbang 

pembayaran (payment gateway) untuk mendukung 

transaksi non-tunai secara langsung dari meja 

pelanggan. 

2. Penambahan fitur notifikasi berbasis Web agar pelayan 

dan bagian dapur mendapatkan notifikasi suara atau 

pop-up yang lebih responsif saat ada pesanan baru 

masuk. 
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